. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agrowisata adalah wisata pertanian dengan objek kunjungan daerah pertanian
atau perkebunan yang sifatnya khas, yang telah dikembangkan sedemikian rupa
sehingga menimbulkan motivasi dan daya tarik bagi wisatawan (Damardjati 1995).

Agrowisata atau dikenal dalam bahasa inggris, agrotourism. Agro yang berarti
pertanian dan tourism berarti pariwisata. Agrowisata adalah kunjungan atau berlibur
ke daerah pertanian, perkebunan, peternakan, serta perikanan (Sudiasa 2005:11).

Sedangkan menurut Yoeti (2000) agrowisata merupakan salah satu alternatif
potensial untuk dikembangkan di desa kemudian batasan mengenai agrowisata
dinyatakan bahwa agrowisata adalah suatu jenis pariwisata yang khusus
menjadikan hasil pertanian, peternakan, perkebunan sebagai daya tarik bagi
wisatawan.

Tabel 1 Jumlah kunjungan wisatawan Kabupaten Lebak, Banten
Kabupaten Lebak 2015 2016 2017

Jumlah 193 261 1.675
Sumber: BPS Pandeglang dalam angka (2019)

Berdasarkan Tabel 1 Kabupaten Lebak cukup signifikan dari tahun ke tahun
jumlah wisatawan; yang rmengunjungi Kabupaten Lebak untuk berwisata
dibandingkan-wilayah Banten lainnya. Hal ini‘'merupakan peluang bagi CV Putri
Hijau untuk mengembangkan, usaha dibidang agrowisata_guna mengoptimalkan
lahan yang betum terpakai.” CV Putri Hijau merupakan salah satu usaha yang
bergerak dibidang penyedia tanaman hias dan tanaman buah seperti tanaman pucuk
merah yang paling banyak peminat serta tanaman durian dan rambutan dari berbagai
jenis. CV Putri Hijau merupakan satu-satunya usaha tanaman hias di Kabupaten
Lebak yang sudah berstatus CV (commanditaire venootschap) dan sudah dikenal
luas oleh masyarakat setempat serta banyak menjalin kerjasama dengan dinas-dinas
di Kabupaten Lebak untuk penanaman tanaman hias di perkarangan kantor serta
jalan raya.

1.2 Tujuan
Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari kajian pengembangan
bisnis ini sebagai berikut:
1. Merumuskan ide pengembangan bisnis pada perusahaan CV Putri Hijau.
2. Mengkaji kelayakan ide pengembangan bisnis pendirian unit usaha agrowisata
melalui aspek non finansial dan finansial.



